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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perananperceived organizational support terhadapkepuasan
kerja. Subjek pada penelitian ini berjumlah 50 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan karakteristik tertentu. Metode pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang terdiri dari skala perceived organizational support dan kepuasan kerja.Hasil uji regresi linier
sederhana menunjukkan adanya peranan perceived organizational supportterhadap kepuasan kerja dengan sumbangan
efektif sebesar 1% sedangkan 99% sisanya sumbangan dari faktor lain selain perceived organizational
support.Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan terdapat peranan perceived organizational supportterhadap
kepuasan kerjakaryawan.

Kata Kunci:perceived organizational support, kepuasan kerja, karyawan
ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a role of perceived organizational support toward job satisfaction. Subjects in
this study amounted to 50 people. The sampling technique used was purposive sampling technique, the technique of
sampling with particular characteristics. Methods of data collection using questionnaires consisting of a scale of perceived
organizational support and job satisfaction. Simple linear regression test results indicate the role of perceived
organizational support on job satisfaction with the effective contribution of 1%, while the remaining 99% contribution from
factors other than perceived organizational support. Based on the research results can be concluded there is the role of
perceived organizational support toward employee job satisfaction.
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Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi dalam dunia industri (Mularsono dalam Jannatin dan Hadi,

perusahaan dalam pencapaian tujuan organiasi.Sumber
daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan
serta performansi kerja yang bagus akan mendukung
kinerja suatu organisasi dalam menghadapi persaingan
dengan organisasi kerja lain (Wartana, 2011).Kualitas
SDM yang rendah adalah sebagai cerminan pekerja akan
mempunyai produktivitas rendah. Padahal produktivitas
kerja telah menjadi salah satu faktor penting dan strategis

2012).

Karyawan dalam sebuah organisasi akan cenderung
untuk membentuk sebuah kepercayaan secara umum
terkait sejauh mana organisasi menghargai kontribusi
karyawan dan peduli atas kesejahteraannya, persepsi yang
dimiliki oleh karyawan inilah yang sering juga disebut
dengan Perceived Organi-zational Support (POS), yang
mana POS juga dinilai sebagai jaminan bahwa bantuan



akan tersedia dari organisasi pada saat dibutuhkan untuk
menjalankan pekerjaan seseorang secara efektif dan pada
saat menghadapi situasi yang sangat menegangkan
(Rhoades & Eisenberger, 2002).

Dalam sebuah organisasi, terdapat fenomena
permasalahan yang sering muncul yang mana organisasi
harus dapat mempertahankan karyawan yang dimiliki
untuk dapat tetap bekerja sesuai dengan tuntutan yang ada.
Seringkali hal ini terkait dengan Kepuasan Kerja, yang
mana secara umum dapat dikatakan bahwa kepuasan ini
merupakan sebuah sikap karyawan secara emosional yang
menyenangkan, mencintai pekerjaannya dengan sepenuh
hati. Hal ini akan tercermin dalam moral kerja,
kedisiplinan dan prestasi kerja yang baik dari karyawan
(Kartika & Kaihatu, 2010).

Kepuasan Kerja seorang karyawan dalam sebuah
organisasi, akan selalu dikaitkan dalam sebuah konteks
yang lebih luas yaitu kinerja. Seperti dalam Performance-
Satisfaction-Effort Loop, yang mana terdapat hubungan
sebab akibat yang muncul dengan adanya kinerja yang
lebih baik, akan mengarah ke penghargaan secara
ekonomi, sosiologi, dan psikologi yang lebih tinggi bagi
karyawan. Dengan adanya penghargaan yang dirasa adil
dan cukup, akan timbul kepuasan yang akan mengarah
kepada peningkatan komitmen seorang karyawan terhadap
organisasinya. Komitmen yang tinggi akan memberikan
pengaruh kepada usaha yang dilakukan karyawan dan
akan kembali berpengaruh kepada kinerja karyawan
(Newstrom, 2007).

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
peranan  perceived  organizational  supportterhadap
kepuasan kerja karyawan.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini terdapat
perananperceived organizational supportterhadap
kepuasan kerjakaryawan.

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian ini berjumlah 50 orang.
Penelitian dilaksanakan pada karyawan PT. Energi
Batubara Lestari bagian produksi. Pengambilan data
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Arikunto, 2010). Karakteristik sampel dalam penelitian
ini adalah karyawan PT. Energi Batubara Lestari bagian
produksi. Adapun skala yang digunakan adalah skala
perceived organizational support, skala kepuasan kerja,
dan skala produktivitas kerja.

Skala perceived organizational supportdisusun
berdasarkan  bentuk-bentukperceived  organizational
support yang dikemukakan oleh Rhoades dan Eisenberger
(2002), meliputi(1) rasa keadilan;(2) dukungan atasan; dan
(4) penghargaan dari organisasi dan  kondisi

pekerjaan.Skala kepuasan kerja disusun berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang
dikemukakan oleh Burt (dalam As’ad, 2003), meliputi (1)
pekerjaan itu sendiri; (2) mutu pengawasan dan pengawas;
(3) rekan kerja; (4) promosi; (5) gaji yang diterima; (6)
kondisi kerja; (7) perusahaan dan manajemen; (8)
keuntungan bekerja di perusahaan tersebut; dan (9)
pengakuan. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data penelitian dilakukan pada 02 Mei
2016. Penelitian dilaksanakan di PT. Energi Batubara
Lestari. Proses pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan secara tidak langsung, yakni dengan
menyerahkan skala penelitian kepada HRD. Cara
penskoringan  skala  penelitian dilakukan  dengan
menentukan  nilai  tertinggi pada  masing-masing
pernyataan favorable yaitu nilai 4 untuk respon jawaban
sangat setuju dan nilai 4 untuk respon jawaban sangat
tidak setuju pada pernyataan unfavorable.

Berikut kategorisasi data penelitian variabel
perceived organizational support:

Tabel 1.Distribusi Kategorisasi Data Variabel
Perceived Organizational Support

Variabel Reqta.ng Kategori | Frekuensi Persentase
Nilai
Peceived X <94 Rendah - -
Organi 94 < X < | Sedang 17 34 %
zational 141
Support 141 <X | Tinggi 33 66 %

Hasil kategorisasi subjek terhadap respon skala
perceived organizational support menunjukkan tidak ada
subjek yang merespon skala perceived organizational
support dalam kategori rendah, sedangkan sebanyak
17orang (34%) merasakan perceived organizational
support dalam kategori sedang, dan sebanyak 33 orang
(66%) merasakan perceived organizational support dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT.
Energi  Batubara  Lestari memiliki  perceived
organizational support yang tinggi pada perusahaan.

Tingginya persepsi dukungan organisasiyang
dimilikikaryawan menunjukkan bahwa para karyawan
mengganggap perusahaan telah menunjukkan sikap
kepedulian terhadap kontribusi yang telah mereka berikan.
Sikap kepedulian yang ditunjukkan seperti pengambilan
keputusan yang adil dalam menentukan pembagian
sumber daya, keadilan yang berkaitan dengan aturan-
aturan formal, kebijakan bagi karyawan, memperlakukan




karyawan dengan hormat dan bermartabat, serta adanya
perhatian dan dukungan dari atasan.

Berikut kategorisasi data penelitian variabel
kepuasan kerja:

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Data Variabel
Kepuasan Kerja

tidak terdapat hubungan yang liniear antara variabel
perceived organizational supportdengankepuasan kerja.

Berikut hasil uji regresi pada variabel perceived
organizational support dan kepuasan kerja:

Tabel 6. Hasil Uji RegresiLinier Sederhana

Variabel | Rentang Nilai | Kategori | Frekuensi | Persentase
Kepuas | X <48 Rendah - -

an 48 <X <72 | Sedang 23 46 %
Kerja 72<X Tinggi 27 54 %

Variabel P Sig. r’
Perceived Organizational
Support 0,102 | 0,479 | 0,010
Kepuasan Kerja

Hasil kategorisasi subjek terhadap respon skala
kepuasan kerja menunjukkan tidak ada subjek yang
merespon skala kepuasan kerja dalam kategori rendah,
sedangkan sebanyak 23 orang (46%) merasakan kepuasan
kerja dalam kategori sedang, dan sebanyak 27 orang
(54%) merasakan kepuasan kerja dalam Kkategori
tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasakan
kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja mencerminkan
kegembiraan atas sikap emosi positif yang berasal dari
pengalaman Kkerja seseorang. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tranggono dan Kartika (2008) yang mengatakan
kegembiraan yang dirasakan seseorang akan memberikan
dampak positif baginya. Apabila seseorang puas akan
pekerjaan yang dijalaninya, maka rasa senang pun akan
datang, terlepas dari rasa tertekan, sehingga akan
menimbulkan rasa aman dan nyaman untuk selalu bekerja
di lingkungan kerjanya.

Berikut hasil uji normalitas dan hasil uji linearitas
pada variabel perceived organizational support dan
produktivitas kerja:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Uji Linearitas
Variabel Perceived Organizational Support dan
Kepuasan Kerja

Variabel Uji Normalitas | Uji Linearitas

Perceived
Organizational Normal

B (p=0,200) Tidak Linear

Support

(p=0,513)

Kepuasan Kerja Normal

P ! (p= 0,065)

Berdasarkan uji normalitas, diketahui nilai
signifikansi untuk skala perceived organizational support
sebesar 0,200 (>0,05), sedangkan nilai signifikansi
untukkepuasan kerja sebesar 0,065 (<0,05). Maka, dapat
disimpulkan bahwa data skala perceived organizational
supportdan kepuasan kerja berdistribusi normal.

Pada uji linearitas nilai signifikansi didapatkan
sebesar 0,513 (>0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa

Berdasarkan hasil uji regresi didapatkan nilai
sebesar r = 0,102 dengan taraf signifikansi 0,479. Hal ini
menunjukkan terdapatperanan yang positif dan signifikan
antara perceived organizational supportterhadap kepuasan
kerja. Artinya hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
diterima.Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Han,
S.T. (2012) yang menjelaskan bahwa bahwa perceived
organizational support memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan, serta penelitian yang
dilakukan oleh Paille, P. (2010), Hidayat, Hamid, dan
Ruhana (2013), dan Christian, L.Y. (2015) yang
menjelaskan bahwa POS dan kepemimpinan situational
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (@)
yang diperoleh sebesar 0,010 menunjukkan besaran
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel perceived
organizational support dan kepuasan kerja
terhadapproduktivitas kerja yaitu sebesar 1%. Temuan ini
menunjukkan bahwa perceived organizational support
pada karyawan merupakan salah satu faktor yang berperan
terhadapkepuasan kerja. Sementara 99% sumbangannya
lainnya kemungkinan dari variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

SIMPULAN

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah terdapat
peranan yang positif antara perceived organizational
support terhadap kepuasan kerja (r = 0,102; p < 0,05).
Nilai r = 0,102 yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa signifikansi peranan perceived
organizational supportterhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT. Energi Batubara Lestari termasuk dalam
kategori kecil.Sumbangan efektif perceived organizational
supportterhadap kepuasan kerja diketahui sebesar 1%
dengan demikian 99% lainnya merupakan sumbangan
faktor-faktor diluar perceived organizational support,
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  perceived
organizational supportbukan merupakan satu-satunya
faktor yang berperan terhadap kerja kerja pada karyawan
PT. Energi Batubara Lestari.




Adapun saran yang sesuai dengan penelitian ini
antara lain adalah untuk karyawan, hendaknya menyadari
segala tugas dan tanggung jawabnya, sehingga akan
tumbuh kesadaran dari dalam diri untuk berusaha
melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya
sebagai suatu tanggung jawab yang harus segera
diselesaikan dengan sungguh-sungguh agar tidak ada
kesalahan dalam penyelesaian tugas tersebut.

Untuk  perusahaan, sebaiknya meningkatkan
berbagai pemenuhan kebutuhan karyawan terutama pada
aspek penghargaan dan kondisi pekerjaan terkait dengan
gaji, tunjangan, bonus, promosi jabatan, dan
pelatihan/pengembangan diri pada karyawan, serta
menciptakan suatu kondisi kerja yang yang nyaman dan
aman bagi karyawan..

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan
kepada peneliti lain yang tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tema yang sama agar dapat menambah
faktor-faktor yang belum terungkap dalam penelitian ini.
Selain itu disarankan agar lebih melakukan koordinasi
yang baik dengan pihak perusahaan agar saat pengambilan
data berjalan dengan lancar.
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